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BAB I. Pendahuluan Manajemen Keuangan 

1.1 Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan adalah disiplin yang berfokus pada pengelolaan sumber daya 

keuangan dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses ini 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pemantauan aliran dana agar 

dapat dipergunakan secara optimal. Dalam praktiknya, manajemen keuangan bertujuan 

untuk memastikan bahwa dana yang tersedia dapat digunakan dengan efisien dan 

memberikan nilai maksimal bagi pemegang saham. Proses ini juga mencakup pengambilan 

keputusan penting yang berkaitan dengan pembiayaan (financing), investasi (investment), 

dan pembagian dividen (dividend). Brigham & Ehrhardt (2022) mendefinisikan manajemen 

keuangan sebagai suatu kegiatan yang melibatkan perolehan, pembiayaan, dan pengelolaan 

aset dengan tujuan untuk mencapai tujuan tertentu, seperti memaksimalkan nilai 

perusahaan dan kesejahteraan pemegang saham. 

A. Komponen Utama dalam Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan terdiri dari beberapa komponen utama yang bekerja secara 

terintegrasi untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan organisasi dalam mengelola 

sumber daya keuangannya. Komponen-komponen tersebut antara lain: 

1. Perencanaan Keuangan 

Perencanaan keuangan adalah langkah pertama dalam manajemen keuangan yang 

mencakup peramalan kebutuhan dana yang akan digunakan di masa depan. Proses ini 

melibatkan estimasi pengeluaran dan pendapatan serta identifikasi kebutuhan untuk 

investasi dan operasional perusahaan. Perencanaan yang baik akan memastikan bahwa dana 

yang diperlukan tersedia pada saat dibutuhkan, mendukung tujuan jangka panjang dan 

memperhitungkan faktor risiko yang ada. 

2. Pembiayaan (Financing) 

Pembiayaan berkaitan dengan bagaimana perusahaan memperoleh dana yang 

diperlukan untuk mendanai kegiatan operasional dan ekspansi. Sumber pembiayaan bisa 

berasal dari utang (misalnya, pinjaman bank atau penerbitan obligasi) atau ekuitas 

(misalnya, penerbitan saham). Keputusan mengenai pembiayaan ini sangat penting, karena 

akan memengaruhi struktur modal perusahaan dan beban kewajiban yang harus dipenuhi. 

3. Investasi (Investment) 

Investasi dalam manajemen keuangan mengacu pada keputusan perusahaan 

mengenai bagaimana dana yang diperoleh akan digunakan untuk membeli aset atau 

membiayai proyek yang dapat memberikan pengembalian optimal. Keputusan investasi 

harus melibatkan analisis yang mendalam tentang potensi keuntungan, risiko yang terkait, 

dan dampaknya terhadap kinerja jangka panjang perusahaan. 

4. Dividen 
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Dividen adalah kebijakan perusahaan dalam menentukan bagaimana laba yang 

diperoleh akan dibagikan kepada pemegang saham atau akan direinvestasikan ke dalam 

perusahaan. Keputusan pembagian dividen ini harus memperhitungkan kebutuhan 

perusahaan untuk reinvestasi serta harapan para pemegang saham terkait pengembalian 

yang mereka terima. 

B. Tujuan Utama Manajemen Keuangan 

1. Memaksimalkan Nilai Pemegang Saham 

Tujuan utama dalam manajemen keuangan adalah meningkatkan nilai perusahaan, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan kekayaan pemegang saham. Hal ini dicapai 

dengan pengambilan keputusan yang menghasilkan keuntungan yang tinggi dengan risiko 

yang terkendali. 

2. Menjaga Likuiditas 

Keputusan-keputusan yang diambil dalam manajemen keuangan harus memastikan 

bahwa perusahaan memiliki cukup kas untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka 

pendek tanpa mengorbankan operasional jangka panjang. 

3. Mengoptimalkan Penggunaan Sumber Daya 

Manajemen keuangan bertujuan untuk menggunakan sumber daya keuangan secara 

efisien dan efektif. Hal ini termasuk pengelolaan utang, ekuitas, dan aset perusahaan 

dengan cara yang mendukung kelangsungan dan pertumbuhan bisnis. 

4. Mengelola Risiko 

Mengidentifikasi dan mengelola risiko yang berkaitan dengan arus kas, investasi, 

dan keputusan pembiayaan adalah bagian dari manajemen keuangan yang bertujuan untuk 

melindungi perusahaan dari kerugian yang tidak terduga. 

C. Proses Manajemen Keuangan dalam Praktik 

Berikut adalah langkah-langkah spesifik yang dilakukan dalam manajemen 

keuangan untuk mencapai tujuan organisasi: 

1. Pengambilan Keputusan Pembiayaan (Financing Decisions) 

Mengambil keputusan tentang bagaimana cara perusahaan akan membiayai 

operasional dan ekspansi mereka, baik melalui utang, ekuitas, atau kombinasi keduanya. 

2. Pengambilan Keputusan Investasi (Investment Decisions) 

Menilai dan memilih investasi yang dapat memberikan pengembalian terbaik bagi 

perusahaan dalam jangka panjang, berdasarkan analisis biaya dan manfaat. 

3. Pengelolaan Arus Kas (Cash Flow Management) 

Mengelola aliran masuk dan keluar kas untuk memastikan perusahaan memiliki 

dana yang cukup untuk mendukung operasional dan kewajiban keuangan mereka. 

4. Pembagian Keuntungan (Dividend Decisions) 

Memutuskan apakah laba perusahaan akan dibagikan sebagai dividen kepada 

pemegang saham atau akan direinvestasikan untuk pertumbuhan perusahaan. 

D. Elemen Utama Manajemen Keuangan 
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Manajemen keuangan melibatkan beberapa elemen utama yang saling berkaitan dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. Berikut adalah 

elemen-elemen utama dalam manajemen keuangan: 

1. Perencanaan Keuangan 

Perencanaan keuangan adalah langkah pertama dalam manajemen keuangan yang 

penting untuk menentukan arah penggunaan sumber daya keuangan perusahaan. Elemen ini 

mencakup proyeksi dan estimasi kebutuhan dana baik untuk jangka pendek maupun jangka 

panjang. Perencanaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan dapat memenuhi 

semua kebutuhan finansialnya dengan cara yang efisien dan terstruktur. Proses ini 

melibatkan analisis terhadap biaya operasional, pengeluaran investasi, dan proyeksi 

pendapatan perusahaan, serta mempertimbangkan berbagai skenario yang mungkin terjadi 

dalam kondisi ekonomi yang berbeda. 

2. Pembiayaan (Financing) 

Pembiayaan berfokus pada pengadaan dana yang dibutuhkan perusahaan untuk 

menjalankan operasional dan ekspansi. Keputusan mengenai pembiayaan mencakup 

pemilihan sumber dana yang tepat, baik itu melalui utang atau ekuitas. Pembiayaan dengan 

utang melibatkan pinjaman atau penerbitan obligasi, sementara pembiayaan melalui ekuitas 

melibatkan penerbitan saham atau pengambilan modal dari investor. Pembiayaan ini akan 

mempengaruhi struktur modal perusahaan, yang merupakan perbandingan antara utang dan 

ekuitas yang digunakan untuk mendanai kegiatan perusahaan. Keputusan ini harus hati-hati, 

karena akan mempengaruhi tingkat risiko perusahaan serta beban keuangan yang harus 

dipenuhi. 

3. Investasi (Investment) 

Investasi adalah keputusan penting yang diambil oleh manajer keuangan untuk 

memilih dan mengelola aset yang akan memberikan pengembalian terbaik bagi perusahaan 

dalam jangka panjang. Investasi dapat berupa pembelian aset tetap, seperti mesin atau 

properti, atau investasi dalam proyek-proyek ekspansi dan penelitian. Keputusan investasi 

harus didasarkan pada analisis mendalam terhadap potensi pengembalian dan risiko yang 

terkait dengan proyek tersebut. Dengan memilih investasi yang tepat, perusahaan dapat 

meningkatkan nilai asetnya, memperluas operasi, dan meningkatkan keuntungan dalam 

jangka panjang. 

4. Pengelolaan Arus Kas (Cash Flow Management) 

Pengelolaan arus kas adalah elemen penting dalam manajemen keuangan yang 

bertujuan untuk memastikan perusahaan memiliki cukup kas untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya, seperti pembayaran utang dan biaya operasional. Pengelolaan arus kas 

yang baik akan menghindari masalah likuiditas yang dapat menghambat operasional 

perusahaan. Oleh karena itu, manajer keuangan harus memonitor aliran kas secara cermat, 

memperkirakan kebutuhan kas di masa depan, serta mengambil langkah-langkah untuk 

menjaga keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran perusahaan. 
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5. Dividen 

Dividen adalah keputusan terkait dengan pembagian laba perusahaan kepada 

pemegang saham. Keputusan ini mencerminkan seberapa besar laba yang akan dibagikan 

kepada pemegang saham dan seberapa banyak yang akan disisihkan untuk reinvestasi 

dalam perusahaan. Keputusan pembagian dividen harus mempertimbangkan beberapa 

faktor, seperti kebutuhan perusahaan untuk reinvestasi, potensi pertumbuhan, serta harapan 

pemegang saham. Pembayaran dividen yang konsisten dapat meningkatkan kepercayaan 

investor, sementara reinvestasi laba dalam perusahaan dapat mendukung pertumbuhan 

jangka panjang. 

6. Pengelolaan Risiko (Risk Management) 

Pengelolaan risiko adalah elemen penting dalam manajemen keuangan yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengurangi risiko yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Risiko yang dihadapi perusahaan bisa berasal 

dari faktor eksternal, seperti fluktuasi pasar atau perubahan kebijakan ekonomi, maupun 

faktor internal, seperti masalah operasional atau manajerial. Dengan melakukan 

pengelolaan risiko yang baik, perusahaan dapat meminimalkan dampak negatif dari risiko 

yang terjadi dan menjaga kestabilan keuangan. 

7. Pelaporan Keuangan (Financial Reporting) 

Pelaporan keuangan adalah elemen yang melibatkan penyusunan dan penyampaian 

laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu kepada pemangku kepentingan, seperti 

manajemen, investor, dan otoritas pajak. Laporan keuangan ini mencakup laporan laba rugi, 

neraca, dan laporan arus kas yang memberikan gambaran tentang kinerja keuangan 

perusahaan. Pelaporan yang transparan dan akurat membantu manajer keuangan untuk 

membuat keputusan yang lebih baik dan memungkinkan pemangku kepentingan untuk 

menilai posisi keuangan perusahaan. 

8. Analisis Kinerja Keuangan (Financial Performance Analysis) 

Analisis kinerja keuangan melibatkan penggunaan rasio-rasio keuangan dan teknik 

analisis lainnya untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Rasio yang umum 

digunakan meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Melalui 

analisis ini, manajer keuangan dapat menilai apakah perusahaan memiliki cukup likuiditas 

untuk memenuhi kewajibannya, seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan, dan bagaimana struktur modal perusahaan. Hasil analisis kinerja keuangan ini 

digunakan untuk membuat keputusan lebih lanjut terkait pengelolaan keuangan perusahaan. 

 

1.2 Tujuan dan Fungsi Manajemen Keuangan 

A. Tujuan Manajemen Keuangan 
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Manajemen keuangan memiliki tujuan utama untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan atau dalam konteks yang lebih sempit, meningkatkan kekayaan pemegang 

saham. Tujuan ini dicapai dengan mengambil keputusan keuangan yang dapat 

meningkatkan nilai pasar perusahaan, terutama harga sahamnya. Indikator yang biasa 

digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan ini meliputi harga saham, Earnings per Share 

(EPS) atau laba per saham, serta Return on Equity (ROE) yang menunjukkan seberapa 

efisien perusahaan menggunakan modal dari pemegang saham. 

Selain itu, manajemen keuangan juga bertujuan untuk menjaga likuiditas dan 

solvabilitas perusahaan. Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek, seperti membayar utang kepada pemasok, gaji karyawan, dan 

beban operasional lainnya. Sedangkan solvabilitas adalah kemampuan jangka panjang 

untuk memenuhi seluruh kewajiban keuangannya, baik jangka pendek maupun panjang. 

Untuk mengevaluasi hal ini, manajer keuangan menggunakan indikator seperti Current 

Ratio (aset lancar dibandingkan dengan kewajiban lancar), Quick Ratio (aset sangat likuid 

dibandingkan kewajiban lancar), dan Debt to Equity Ratio (proporsi utang terhadap 

ekuitas). 

 Tujuan ketiga adalah menyeimbangkan risiko dan profitabilitas. Manajemen 

keuangan harus memastikan bahwa dalam mengejar laba (profitabilitas), perusahaan tidak 

mengambil risiko yang berlebihan yang bisa membahayakan kelangsungan bisnis. Oleh 

karena itu, indikator seperti Return on Assets (ROA), Net Profit Margin, serta skor 

penilaian risiko digunakan untuk menilai apakah perusahaan mampu menghasilkan laba 

yang optimal dengan tingkat risiko yang terukur. 

B. Fungsi Manajemen Keuangan 

Fungsi manajemen keuangan terbagi dalam lima fungsi utama yang saling 

terintegrasi, yaitu perencanaan keuangan, penganggaran modal, manajemen arus kas, 

pengambilan keputusan keuangan, dan pengendalian keuangan. 

1. Perencanaan Keuangan (Financial Planning) 

Perencanaan keuangan merupakan proses awal yang sangat penting dalam 

manajemen keuangan. Fungsi ini bertujuan untuk menentukan kebutuhan dana perusahaan 

baik untuk jangka pendek (operasional harian) maupun jangka panjang (ekspansi atau 

investasi). Perencanaan keuangan mencakup proyeksi pendapatan yang berasal dari 

penjualan atau pendapatan lainnya, serta proyeksi pengeluaran seperti biaya operasional, 

bunga utang, dan pajak. Selain itu, perencanaan ini juga mencakup strategi pembiayaan, 

seperti apakah perusahaan akan memperoleh dana dari penerbitan saham, pinjaman bank, 

atau pembiayaan internal. Komponen lainnya termasuk rencana investasi, seperti pembelian 

mesin atau pembangunan pabrik baru. 

2. Penganggaran Modal (Capital Budgeting) 

Penganggaran modal berkaitan dengan pengambilan keputusan investasi jangka 

panjang, khususnya dalam memilih proyek mana yang akan mendatangkan keuntungan 
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paling optimal. Manajer keuangan harus mengevaluasi kelayakan proyek menggunakan 

berbagai metode seperti Net Present Value (NPV), yang menghitung selisih antara nilai 

sekarang dari penerimaan kas masa depan dengan biaya investasi awal. Internal Rate of 

Return (IRR) digunakan untuk mengetahui tingkat pengembalian yang diperoleh dari 

investasi, dan Payback Period untuk mengetahui berapa lama dana investasi dapat kembali. 

Pemilihan proyek yang tepat dapat berdampak signifikan pada pertumbuhan jangka panjang 

perusahaan. 

3. Manajemen Arus Kas (Cash Flow Management) 

Fungsi ini sangat krusial karena menyangkut kelangsungan operasional harian 

perusahaan. Manajemen arus kas melibatkan pengelolaan kas masuk (cash inflow) dan kas 

keluar (cash outflow) agar perusahaan selalu memiliki kas yang cukup untuk memenuhi 

kewajibannya. Sumber kas masuk bisa berasal dari penjualan tunai, pelunasan piutang, atau 

penerimaan pinjaman. Sedangkan kas keluar mencakup pembayaran kepada pemasok, gaji 

karyawan, biaya produksi, pajak, serta pembayaran bunga dan dividen. Apabila manajemen 

kas buruk, perusahaan dapat mengalami kesulitan keuangan meskipun sebenarnya sedang 

untung secara akuntansi. 

4. Pengambilan Keputusan Keuangan (Financial Decision Making) 

Dalam hal ini, manajer keuangan bertanggung jawab untuk menentukan struktur 

modal perusahaan, yaitu komposisi antara utang dan ekuitas dalam pembiayaan usaha. 

Pengambilan keputusan ini memerlukan pertimbangan matang terhadap biaya modal (cost 

of capital), risiko keuangan, serta struktur modal optimal yang dapat meminimalkan biaya 

dan memaksimalkan nilai perusahaan. Misalnya, menggunakan utang bisa mengurangi 

beban pajak karena bunga utang bersifat deductible, tetapi juga meningkatkan risiko 

kebangkrutan. Oleh karena itu, keputusan pembiayaan harus mempertimbangkan 

keseimbangan antara keuntungan dan risiko. 

5. Pengendalian Keuangan (Financial Control) 

Pengendalian keuangan berfungsi untuk memastikan bahwa rencana dan strategi 

keuangan yang telah disusun benar-benar dijalankan dengan efektif. Proses ini mencakup 

perbandingan antara anggaran dan realisasi, analisis penyimpangan (variance analysis), 

serta evaluasi kinerja menggunakan Key Performance Indicators (KPI). Misalnya, jika 

pendapatan aktual lebih rendah dari anggaran, manajer keuangan harus menelusuri 

penyebabnya apakah karena penurunan penjualan atau kesalahan estimasi. Jika biaya aktual 

ternyata lebih rendah dari yang dianggarkan, bisa jadi terdapat efisiensi biaya. Dengan 

pengendalian ini, manajer keuangan dapat mengambil tindakan korektif secara cepat dan 

akurat. 

C. Manajemen Arus Kas (Cash Flow Management) 

Manajemen arus kas adalah proses merencanakan, mengendalikan, dan memantau 

arus kas masuk (cash inflow) dan arus kas keluar (cash outflow) perusahaan untuk 

memastikan ketersediaan dana yang cukup bagi kebutuhan operasional dan investasi. Ini 
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sangat penting karena walaupun perusahaan mencatat keuntungan secara akuntansi, tanpa 

kas yang cukup, operasional bisa terganggu. 

Komponen Utama: 

1. Arus Kas Masuk: 

Penjualan tunai 

a. Pelunasan piutang 

b. Pendapatan bunga/dividen 

c. Dana pinjaman atau penerbitan saham 

2. Arus Kas Keluar: 

a. Pembayaran utang dagang 

b. Gaji dan tunjangan karyawan 

c. Pembelian bahan baku dan aset 

d. Pembayaran pajak, bunga, dan dividen 

3. Tujuan Manajemen Arus Kas: 

a. Menjaga likuiditas perusahaan 

b. Menghindari kekurangan kas (cash shortage) 

c. Mengoptimalkan penggunaan kelebihan kas (idle cash) 

d. Memastikan pembayaran tepat waktu terhadap kewajiban 

 Tabel 1. Arus Kas Sederhana 

Kegiatan Kas Masuk Kas Keluar Saldo Kas 

Saldo Awal   100,000 

Penjualan Tunai 50,000  150,000 

Pembayaran Gaji  30,000 120,000 

Pembelian Bahan Baku  20,000 100,000 

Pelunasan Piutang 15,000  115,000 

D. Pengambilan Keputusan Keuangan (Financial Decision Making) 

Pengambilan keputusan keuangan adalah proses menentukan struktur pembiayaan, 

alokasi dana, dan manajemen risiko untuk mencapai tujuan perusahaan. Keputusan ini 

menyangkut pilihan antara sumber dana internal dan eksternal, penggunaan utang atau 

ekuitas, dan strategi pendanaan jangka pendek maupun panjang. 

1. Jenis Keputusan Keuangan: 

a. Keputusan Pendanaan (Financing Decision): 

 Menentukan apakah dana diperoleh dari utang (loan, obligasi) atau ekuitas (saham). 

 Menimbang struktur modal optimal, yaitu kombinasi utang dan ekuitas yang paling 

efisien. 

b. Keputusan Investasi (Investment Decision): 
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 Memilih proyek atau aset yang akan dibiayai, misalnya ekspansi pabrik atau 

pembelian mesin baru. 

 Menggunakan alat analisis seperti NPV, IRR, dan Payback Period. 

c. Keputusan Dividen (Dividend Decision): 

 Menentukan apakah laba akan dibagikan sebagai dividen atau ditahan untuk 

investasi kembali. 

 Mempertimbangkan preferensi pemegang saham dan kebutuhan modal perusahaan. 

E. Pengendalian Keuangan (Financial Control) 

Pengendalian keuangan adalah proses memantau dan mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan berdasarkan rencana dan anggaran yang telah ditetapkan. Tujuannya 

adalah untuk mendeteksi penyimpangan, menganalisis penyebabnya, dan mengambil 

tindakan korektif. 

Langkah-langkah dalam Pengendalian Keuangan: 

1. Penetapan Standar Keuangan: 

Menetapkan target atau anggaran yang realistis untuk penjualan, laba, biaya, dan 

arus kas. 

2. Pengukuran Kinerja Aktual: 

Mencatat dan menganalisis data keuangan aktual, seperti laporan laba rugi dan 

neraca. 

3. Analisis Varians (Variance Analysis): 

Membandingkan antara anggaran dan realisasi. 

Contoh: Jika biaya aktual melebihi anggaran, perlu ditelusuri penyebabnya. 

4. Tindakan Korektif: 

Mengambil keputusan manajerial untuk memperbaiki penyimpangan, seperti 

penghematan biaya, revisi strategi penjualan, atau renegosiasi utang. 

Tabel 2.  Varians Keuangan 

Komponen Anggaran Realisasi Varians Keterangan 

Pendapatan Penjualan 500,000 470,000 -30,000 Di bawah target 

Biaya Produksi 300,000 320,000 +20,000 Pemborosan biaya 

Laba Kotor 200,000 150,000 -50,000 Margin menurun 

 

 

1.3 Peran Manajer Keuangan dalam Organisasi 

Manajer keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kesehatan 

finansial perusahaan. Mereka tidak hanya mengelola aspek keuangan, tetapi juga berperan 
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dalam strategi organisasi secara keseluruhan. Berikut adalah penjelasan lebih rinci dan 

sistematis mengenai peran mereka. 

A. Menilai Kelayakan Investasi 

Salah satu tugas utama manajer keuangan adalah melakukan analisis kelayakan 

investasi. Ini melibatkan penilaian terhadap proyek atau investasi baru yang akan diambil 

oleh perusahaan. Proses ini bertujuan untuk menentukan apakah suatu investasi dapat 

memberikan keuntungan jangka panjang yang sebanding dengan risiko yang diambil. 

Proses Penilaian Investasi: 

1. Estimasi Arus Kas Masuk: Menghitung potensi pendapatan yang dapat dihasilkan oleh 

investasi. 

2. Penentuan Biaya Investasi: Menentukan total biaya yang dibutuhkan untuk investasi, 

termasuk biaya operasional dan pengeluaran modal. 

3. Penghitungan Nilai Sekarang Bersih (NPV): NPV digunakan untuk menentukan apakah 

investasi memberikan nilai lebih dibandingkan biaya yang dikeluarkan. 

4. Internal Rate of Return (IRR): Mengukur tingkat pengembalian yang dapat dihasilkan 

oleh investasi. 

5. Payback Period: Menentukan waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan investasi 

awal. 

Tabel 3. Perhitungan NPV dan IRR 

Tahun Arus Kas Masuk Diskonto (10%) Arus Kas Terdiskonto NPV 

0 -100.000.000 1.000 -100.000.000 -100.000.000 

1 30.000.000 0.909 27.270.270 27.270.270 

2 40.000.000 0.826 33.057.692 33.057.692 

3 50.000.000 0.751 37.557.534 37.557.534 

Total    -2.114.504 

Dari tabel di atas, hasil NPV yang negatif menunjukkan bahwa investasi tersebut 

tidak layak dilakukan. 

B. Mengelola Dana Perusahaan 

Manajer keuangan bertanggung jawab dalam mengelola aliran kas perusahaan agar 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban finansialnya dan memanfaatkan peluang investasi 

yang muncul. Ini melibatkan keputusan mengenai pengalokasian dana untuk operasional, 

investasi, dan pembayaran utang. 

Pengelolaan dana perusahaan merupakan salah satu fungsi utama dalam manajemen 

keuangan yang bertujuan untuk menjaga kelancaran operasi dan mendukung pertumbuhan 

perusahaan. Komponen-komponen utama dalam pengelolaan dana adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Kas (Cash Planning): 
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Perencanaan kas adalah langkah pertama dalam pengelolaan dana yang melibatkan 

perkiraan arus kas masuk dan keluar perusahaan. Ini penting untuk memastikan bahwa 

perusahaan memiliki cukup dana untuk memenuhi kewajiban operasionalnya, seperti 

pembayaran gaji, pembelian bahan baku, dan pembayaran utang. Perencanaan kas juga 

mencakup penjadwalan pembayaran dan penerimaan untuk menghindari kekurangan kas 

yang dapat mengganggu operasi perusahaan. 

2. Manajemen Utang (Debt Management): 

Manajemen utang berfokus pada bagaimana perusahaan mengelola kewajiban 

utangnya. Hal ini mencakup keputusan untuk meminjam dana dari lembaga keuangan, serta 

strategi untuk membayar utang dengan cara yang tidak merugikan posisi keuangan 

perusahaan. Pemilihan antara utang jangka pendek atau jangka panjang harus disesuaikan 

dengan kemampuan perusahaan dalam mengelola arus kas dan tujuan pertumbuhannya. 

3. Pengalokasian Dana (Fund Allocation): 

Mengalokasikan dana dengan bijak adalah kunci dalam pengelolaan dana yang 

efektif. Manajer keuangan harus memutuskan bagaimana mendistribusikan dana untuk 

berbagai aktivitas perusahaan, seperti investasi, operasional, dan pengembangan. 

Pengalokasian dana ini harus seimbang agar perusahaan dapat memaksimalkan return 

sambil menjaga likuiditas dan solvabilitasnya. 

4. Cadangan Kas (Cash Reserves): 

Cadangan kas adalah sejumlah dana yang disisihkan untuk menghadapi kondisi 

darurat atau ketidakpastian ekonomi. Meskipun pengelolaan dana bertujuan untuk 

memaksimalkan penggunaan dana, memiliki cadangan kas yang cukup sangat penting 

untuk menghadapi kemungkinan penurunan pendapatan atau biaya tak terduga yang bisa 

muncul dalam jangka pendek. 

C. Mengambil Keputusan Strategis yang Berdampak Keuangan 

Keputusan strategis yang diambil oleh manajer keuangan akan memiliki dampak 

jangka panjang terhadap posisi keuangan perusahaan. Keputusan ini mencakup: 

1. Strategi Pembiayaan (Financing Strategy): 

Keputusan mengenai cara perusahaan membiayai operasional dan ekspansi 

bisnisnya adalah bagian penting dari peran manajer keuangan. Ini termasuk pemilihan 

antara sumber pembiayaan melalui ekuitas (menjual saham) atau utang (pinjaman bank). 

Keputusan ini berpengaruh langsung terhadap struktur modal perusahaan dan cost of capital 

yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. 

2. Kebijakan Dividen (Dividend Policy): 

Manajer keuangan juga bertanggung jawab untuk menentukan kebijakan dividen 

yang sesuai dengan tujuan perusahaan. Keputusan untuk membagikan dividen atau 

menahan laba untuk reinvestasi perusahaan dapat mempengaruhi hubungan perusahaan 

dengan pemegang saham dan potensi pertumbuhannya di masa depan. Kebijakan dividen 



11 
 

yang terlalu tinggi dapat mengurangi dana yang tersedia untuk investasi, sementara 

kebijakan yang terlalu rendah dapat menurunkan daya tarik perusahaan di mata investor. 

3. Ekspansi dan Akuisisi (Expansion and Acquisition): 

Keputusan mengenai ekspansi perusahaan, baik itu melalui peningkatan kapasitas 

produksi, pembukaan cabang baru, atau akuisisi perusahaan lain, memiliki dampak 

signifikan terhadap struktur keuangan perusahaan. Proyek ekspansi ini memerlukan 

pembiayaan yang besar dan membutuhkan evaluasi mendalam untuk memastikan bahwa 

investasi tersebut akan memberikan pengembalian yang memadai. 

4. Pengelolaan Risiko (Risk Management): 

Keputusan strategis juga melibatkan pengelolaan risiko yang dihadapi perusahaan. 

Ini termasuk risiko pasar, risiko kredit, risiko operasional, dan risiko likuiditas. Manajer 

keuangan harus merancang kebijakan untuk mengidentifikasi, menilai, dan memitigasi 

risiko-risiko ini agar dapat menjaga kestabilan keuangan perusahaan. 

D. Keputusan Strategis dan Dampaknya 

Keputusan strategis yang diambil oleh manajer keuangan akan mempengaruhi 

berbagai aspek operasional dan finansial perusahaan. Setiap keputusan memiliki dampak 

tertentu, baik itu positif maupun negatif: 

1. Pembiayaan Ekuitas (Equity Financing): 

Memilih pembiayaan melalui ekuitas akan mengurangi utang perusahaan dan 

memperkuat posisi ekuitasnya. Namun, hal ini akan mengurangi pengendalian pemegang 

saham yang ada dan dapat mengurangi laba per saham (earnings per share). Di sisi lain, 

pengurangan utang dapat meningkatkan solvabilitas dan menurunkan risiko kebangkrutan. 

2. Pembiayaan Utang (Debt Financing): 

Pembiayaan utang meningkatkan leverage perusahaan, yang dapat meningkatkan 

profitabilitas jika perusahaan dapat menghasilkan return yang lebih tinggi daripada biaya 

utangnya. Namun, utang yang berlebihan dapat meningkatkan risiko keuangan, terutama 

jika perusahaan kesulitan memenuhi kewajiban bunga dan pokok utang. 

3. Dividen: 

Keputusan untuk membagikan dividen yang tinggi dapat meningkatkan kepuasan 

pemegang saham jangka pendek, tetapi mengurangi dana yang tersedia untuk reinvestasi 

dalam pengembangan perusahaan. Kebijakan dividen yang terlalu rendah dapat membuat 

investor tidak puas dan menurunkan harga saham. 

4. Ekspansi dan Akuisisi: 

Keputusan untuk mengakuisisi perusahaan lain atau melakukan ekspansi dapat 

meningkatkan pangsa pasar dan keuntungan jangka panjang. Namun, hal ini juga dapat 

memperbesar risiko, terutama jika akuisisi tersebut tidak berhasil atau biaya operasional 

meningkat lebih dari yang diharapkan. 

E. Berkoordinasi dengan Divisi Lain untuk Mengintegrasikan Strategi Keuangan 
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Manajer keuangan tidak bekerja sendiri; mereka harus berkolaborasi dengan 

berbagai divisi di dalam perusahaan untuk mencapai tujuan keuangan yang lebih besar. 

Integrasi strategi keuangan dengan divisi lain sangat penting, terutama dalam hal-hal 

berikut: 

1. Divisi Pemasaran: 

Manajer keuangan harus bekerja sama dengan divisi pemasaran untuk memastikan 

bahwa anggaran pemasaran yang disusun selaras dengan proyeksi pendapatan dan strategi 

keuangan perusahaan. Mereka juga harus mengevaluasi efektivitas biaya pemasaran dan 

hasil yang diperoleh dari kampanye pemasaran. 

2. Divisi Produksi: 

Koordinasi dengan divisi produksi penting untuk mengelola biaya produksi dan 

memastikan alokasi dana yang cukup untuk meningkatkan efisiensi operasional. Manajer 

keuangan akan memantau pengeluaran produksi dan mencari cara untuk menekan biaya 

tanpa mengorbankan kualitas. 

3. Divisi SDM: 

Manajer keuangan juga bekerja sama dengan divisi SDM untuk mengelola anggaran 

gaji dan tunjangan karyawan. Selain itu, mereka juga harus mengevaluasi biaya pelatihan 

dan pengembangan karyawan serta memutuskan apakah investasi dalam pengembangan 

sumber daya manusia akan memberikan return yang sebanding. 

F. Peran Manajer Keuangan dalam Era Digital dan Ketidakpastian Global 

Dalam era digital dan ketidakpastian global, peran manajer keuangan semakin 

penting dan kompleks. Teknologi dan perubahan pasar global memengaruhi keputusan 

yang diambil oleh manajer keuangan: 

1. Penggunaan Data Analytics: 

Data analytics memungkinkan manajer keuangan untuk menganalisis tren pasar, 

memprediksi risiko, dan membuat keputusan berbasis data yang lebih akurat. Dengan 

menggunakan teknologi analitik, manajer keuangan dapat meminimalkan risiko dan 

membuat keputusan investasi yang lebih tepat. 

2. Fintech (Financial Technology): 

Fintech telah mengubah cara perusahaan mengelola keuangan mereka. Penggunaan 

teknologi untuk otomatisasi pembayaran, investasi, dan pengelolaan utang meningkatkan 

efisiensi dan mengurangi biaya. Manajer keuangan harus beradaptasi dengan 

perkembangan fintech untuk memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh teknologi ini. 

3. Ketidakpastian Global: 

Ketidakpastian global, seperti krisis ekonomi, pandemi, atau perubahan politik, 

memerlukan pendekatan keuangan yang lebih fleksibel dan adaptif. Manajer keuangan 

harus mengembangkan strategi untuk menghadapi volatilitas pasar dan mengambil 

langkah-langkah yang dapat mengurangi dampak negatif dari perubahan global tersebut, 

seperti diversifikasi investasi atau pengelolaan risiko valuta asing. 
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Gambar 1. Dampak Teknologi dalam Pengambilan Keputusan Keuangan 

Gambar tersebut menunjukkan tiga teknologi utama yang berperan penting dalam 

pengambilan keputusan keuangan, yaitu Data Analytics, Fintech, dan Blockchain. Data 

Analytics membantu perusahaan membuat keputusan yang lebih akurat berdasarkan 

analisis data. Fintech memberikan dampak berupa efisiensi biaya dan percepatan transaksi 

keuangan. Sementara itu, teknologi Blockchain meningkatkan keamanan dan transparansi 

dalam transaksi. Secara keseluruhan, penggunaan teknologi ini mendukung pengambilan 

keputusan keuangan yang lebih cepat, efisien, dan terpercaya. 

 

1.4 Hubungan Manajemen Keuangan dengan Fungsi Lain 

A. Pemasaran (Marketing) 

Pemasaran berfokus pada pengelolaan produk, promosi, distribusi, dan harga. 

Fungsi pemasaran berusaha untuk menciptakan nilai bagi konsumen dan perusahaan 

melalui pemahaman pasar dan kebutuhan pelanggan. Aktivitas pemasaran yang penting 

antara lain adalah penetapan harga, pengelolaan anggaran iklan, dan pengembangan strategi 

promosi. 

 

Hubungannya dengan Keuangan 

Manajemen keuangan memiliki hubungan yang erat dengan pemasaran dalam 

beberapa aspek: 

1. Penetapan Harga: Keputusan harga sangat bergantung pada biaya produksi, margin 

keuntungan yang diinginkan, dan harga pasar. Manajer keuangan akan memberikan 
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analisis biaya untuk membantu pemasaran menentukan harga jual yang kompetitif 

namun tetap menguntungkan. 

2. Anggaran Iklan dan Promosi: Fungsi pemasaran merencanakan anggaran untuk 

kampanye iklan dan promosi. Keuangan bertanggung jawab untuk mengalokasikan 

dana yang sesuai dan menilai efektivitasnya melalui pengembalian investasi (ROI). 

3. Proyeksi Penjualan dan Forecasting: Manajemen keuangan menggunakan proyeksi 

penjualan yang diberikan oleh pemasaran untuk merencanakan arus kas, anggaran, dan 

keputusan investasi. 

Keputusan pemasaran langsung mempengaruhi keputusan keuangan, terutama dalam 

hal pengeluaran iklan dan promosi serta estimasi pendapatan yang diharapkan. 

B. Operasional (Operations/Produksi) 

Operasional atau produksi bertanggung jawab untuk mengelola seluruh proses 

produksi barang atau jasa yang dijual oleh perusahaan. Ini mencakup pengadaan bahan 

baku, proses manufaktur, pengendalian kualitas, serta pengelolaan persediaan. Efisiensi 

operasional yang baik sangat penting dalam menjaga biaya tetap rendah dan kualitas 

produk terjamin. 

Hubungannya dengan Keuangan 

Keuangan berinteraksi erat dengan fungsi operasional dalam beberapa area penting: 

1. Biaya Produksi: Fungsi keuangan harus memastikan bahwa biaya produksi dihitung 

dengan tepat dan dipantau dengan seksama. Biaya tetap dan variabel dalam proses 

produksi berpengaruh langsung terhadap profitabilitas perusahaan. Keuangan juga 

membantu memprediksi dan mengelola fluktuasi biaya. 

2. Investasi Modal: Keputusan mengenai pembelian mesin baru, upgrade fasilitas, atau 

ekspansi pabrik harus dilakukan dengan analisis keuangan yang mendalam, seperti 

perhitungan nilai kini bersih (NPV) dan tingkat pengembalian internal (IRR). 

3. Manajemen Persediaan: Keuangan bekerja sama dengan operasional untuk menentukan 

level persediaan yang optimal, menghindari biaya penyimpanan yang berlebihan dan 

risiko kehabisan stok. Keputusan tentang pembelian bahan baku atau komponen untuk 

produksi dipengaruhi oleh anggaran yang disediakan oleh tim keuangan. 

Setiap keputusan yang dibuat dalam operasional memerlukan persetujuan atau evaluasi 

keuangan untuk memastikan bahwa perusahaan dapat menjaga keseimbangan antara biaya 

dan kualitas produk. 

C. Sumber Daya Manusia (SDM/HRM) 

SDM bertanggung jawab untuk mengelola aspek terkait karyawan, seperti 

rekrutmen, pelatihan, pengembangan, manajemen kinerja, dan pemberian kompensasi. 

Fungsi ini sangat penting dalam menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan termotivasi 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

Hubungannya dengan Keuangan 
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Manajemen keuangan berinteraksi dengan fungsi SDM dalam beberapa aspek 

berikut: 

1. Perencanaan Kompensasi dan Gaji: Manajer keuangan bekerja dengan SDM untuk 

merancang struktur gaji dan tunjangan yang kompetitif, namun tetap sesuai dengan 

kemampuan finansial perusahaan. Gaji dan bonus menjadi bagian besar dari 

pengeluaran operasional perusahaan, sehingga pengelolaannya harus cermat. 

2. Anggaran Pelatihan dan Kesejahteraan Karyawan: Keuangan menyediakan dana untuk 

program pelatihan dan pengembangan, yang bertujuan meningkatkan keterampilan dan 

produktivitas karyawan. Tim keuangan juga memastikan bahwa dana ini digunakan 

secara efisien. 

3. Perencanaan Tenaga Kerja (Workforce Planning): Keuangan menggunakan proyeksi 

kebutuhan tenaga kerja yang diberikan oleh SDM untuk menentukan anggaran terkait 

upah, tunjangan, dan rekrutmen. Keputusan-keputusan terkait pengurangan tenaga kerja 

atau perekrutan karyawan baru harus disesuaikan dengan kondisi keuangan perusahaan. 

Pengelolaan biaya SDM yang tepat sangat penting dalam menjaga arus kas perusahaan 

dan memastikan bahwa investasi pada karyawan dapat memberikan imbal hasil yang 

maksimal. 

D. Akuntansi (Accounting) 

Akuntansi berfokus pada pencatatan, klasifikasi, dan pelaporan transaksi keuangan 

perusahaan. Fungsi akuntansi menyediakan laporan keuangan yang penting seperti laporan 

laba rugi, neraca, dan laporan arus kas yang digunakan oleh manajer keuangan untuk 

membuat keputusan bisnis yang berbasis data. 

Hubungannya dengan Keuangan 

Manajemen keuangan sangat bergantung pada informasi yang disediakan oleh 

akuntansi untuk mengambil keputusan yang tepat, antara lain: 

1. Laporan Keuangan: Akuntansi menyediakan data historis dalam bentuk laporan 

keuangan yang digunakan oleh manajemen keuangan untuk menganalisis kinerja 

perusahaan. Laporan ini mencakup informasi penting seperti pendapatan, biaya, dan 

laba yang memberikan gambaran tentang posisi keuangan perusahaan. 

2. Penyusunan Anggaran: Berdasarkan data historis yang disediakan oleh akuntansi, tim 

keuangan menyusun anggaran untuk tahun berikutnya. Informasi akuntansi menjadi 

dasar penting dalam proyeksi arus kas dan perencanaan investasi. 

3. Evaluasi Kinerja Keuangan: Akuntansi membantu keuangan dengan menyediakan data 

untuk menghitung rasio-rasio keuangan seperti rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas. Rasio-rasio ini digunakan untuk menilai kinerja dan mengambil 

keputusan keuangan yang lebih tepat. 

Keuangan dan akuntansi bekerja saling melengkapi, di mana akuntansi menyediakan 

data yang diperlukan untuk pengambilan keputusan keuangan yang optimal. 
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1.5 Etika dalam Keuangan 

A. Pengertian Etika dalam Keuangan 

Etika dalam keuangan adalah seperangkat nilai moral dan prinsip perilaku yang 

harus diikuti oleh individu dan organisasi dalam semua kegiatan keuangan. Etika keuangan 

menjadi fondasi integritas dan kepercayaan dalam sistem keuangan dan pasar modal. 

Etika ini mencakup berbagai aspek mulai dari kejujuran, tanggung jawab, 

transparansi, akuntabilitas, hingga kepatuhan terhadap hukum. 

B. Prinsip-Prinsip Etika dalam Keuangan 

1. Transparansi dan Keterbukaan Informasi 

Transparansi dalam keuangan berarti setiap informasi yang berkaitan dengan 

kondisi keuangan perusahaan harus disampaikan dengan jujur, jelas, dan dapat diakses oleh 

semua pihak yang berkepentingan, seperti investor, kreditur, regulator, dan masyarakat. 

Keterbukaan ini mencakup laporan keuangan, pengungkapan risiko, strategi bisnis, dan 

keputusan investasi. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa semua pihak memiliki 

dasar informasi yang sama dalam mengambil keputusan. 

Contoh konkret penerapan transparansi adalah publikasi laporan keuangan 

triwulanan oleh perusahaan publik di situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

keterbukaan informasi material sesuai ketentuan OJK. 

2. Tidak Menyalahgunakan Kekuasaan untuk Kepentingan Pribadi 

Manajer keuangan dan pihak-pihak yang memiliki akses terhadap informasi atau 

wewenang dalam pengelolaan keuangan harus menggunakan posisi mereka secara 

bertanggung jawab. Penyalahgunaan kekuasaan, seperti menerima suap, gratifikasi, atau 

menggunakan dana perusahaan untuk kepentingan pribadi, merupakan pelanggaran etika 

serius. 

Etika ini mengharuskan pengambilan keputusan yang mengutamakan kepentingan 

organisasi, bukan kepentingan individu atau kelompok tertentu, serta menghindari konflik 

kepentingan. 

3. Kepatuhan terhadap Peraturan dan Standar Akuntansi 

Setiap kegiatan keuangan harus mengikuti hukum yang berlaku, standar akuntansi 

resmi (misalnya PSAK di Indonesia atau IFRS secara global), dan ketentuan dari regulator 

seperti OJK (Otoritas Jasa Keuangan), DJP (Direktorat Jenderal Pajak), dan lembaga audit. 

Kepatuhan ini mencakup pelaporan keuangan yang benar, pembayaran pajak secara tepat, 

serta penerapan standar pengendalian internal. 

Dengan mematuhi aturan, perusahaan tidak hanya menghindari sanksi hukum tetapi 

juga menunjukkan komitmen etis terhadap tata kelola perusahaan yang baik (good 

corporate governance). 

4. Tidak Melakukan Insider Trading dan Manipulasi Pasar 

Insider trading adalah tindakan membeli atau menjual saham berdasarkan informasi 

material yang belum dipublikasikan kepada publik. Ini adalah pelanggaran etika dan hukum 
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karena memberikan keuntungan tidak adil bagi orang dalam (insider), serta merugikan 

investor lain yang tidak memiliki akses terhadap informasi tersebut. 

Etika keuangan mengharuskan para manajer, direktur, dan pegawai untuk menjaga 

kerahasiaan informasi internal dan tidak memanfaatkannya untuk keuntungan pribadi 

sebelum informasi tersebut disampaikan secara resmi ke publik. 

5. Integritas dan Akuntabilitas 

Integritas berarti bersikap jujur dan memiliki prinsip moral yang kuat dalam setiap 

aspek pengambilan keputusan keuangan. Akuntabilitas adalah kesediaan untuk 

mempertanggungjawabkan keputusan atau tindakan yang diambil. Dalam praktiknya, hal 

ini mencakup keterbukaan dalam pencatatan transaksi, pelaporan yang sesuai fakta, serta 

keberanian untuk mengakui kesalahan bila terjadi penyimpangan. 

Manajer keuangan yang berintegritas akan menolak permintaan atasan untuk 

memanipulasi laporan keuangan dan akan lebih memilih melaporkan kondisi apa adanya 

meskipun hasilnya tidak menggembirakan. 

6. Penghindaran Manipulasi Keuangan 

Manipulasi keuangan termasuk dalam bentuk ―window dressing‖ atau teknik 

rekayasa laporan agar terlihat lebih baik daripada kenyataan sebenarnya. Praktik ini sangat 

berisiko dan tidak etis karena menipu pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. 

Dampaknya bisa besar, mulai dari kerugian investasi hingga hilangnya reputasi perusahaan. 

Etika keuangan mendorong penyusunan laporan keuangan yang objektif, bebas dari 

pengaruh politik atau tekanan manajemen, dan mencerminkan kondisi riil keuangan 

perusahaan. 

Table 4. Contoh Kasus Skandal Etika Keuangan 

Perusahaan Negara Tahun Jenis Pelanggaran 

Etika 

Dampak 

Enron AS 2001 Manipulasi laporan 

keuangan melalui SPE 

Bangkrut, hilangnya USD 

74 miliar dalam saham pasar 

Wirecard Jerman 2020 Rekayasa aset palsu 

sebesar €1.9 miliar 

CEO ditangkap, saham 

hancur, hilangnya 

kepercayaan 

Lehman 

Brothers 

AS 2008 Off-balance sheet 

manipulation (Repo 

105) 

Bangkrut, memicu krisis 

finansial global 

Latihan Soal :  

1. Jelaskan perbedaan antara tujuan jangka pendek dan jangka panjang dalam manajemen 

keuangan. 
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2. Mengapa etika penting dalam pengambilan keputusan keuangan? Berikan contoh. 

3. Bagaimana peran manajer keuangan berubah dalam era digital saat ini? 
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